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Abstract

One of the key factors in creating equitable development or development areas
appropriate and one of them is the result of agricultural factors. Meanwhile, to determine the
feasibility of a farm or agricultural crops can be done by conducting an assessment of the
feasibility or suitability of an area with plants that can grow or live in the area. The method used
in the design of this software is the waterfall method. The software is built using PHP
programming language, while using a MySQL database. The system accepts input in the form
of plant data and data regions. While the output of the system in the form recommand crops and
agricultural areas suitable for a particular area of life. With this software it will be more easier for
users to monitor and obtain information about both the area and the type of agricultural crops.

Keywords: Fuzzy Database, Waterfall, Agriculture

Salah satu faktor kunci dalam menciptakan pemerataan pembangunan atau
pengembangan wilayah yang tepat guna dan tepat hasil salah satunya adalah faktor pertanian.
Sedangkan untuk mengetahui kelayakan suatu daerah pertanian atau jenis tanaman pertanian
dapat dilakukan dengan mengadakan sebuah penilaian kelayakan atau cocok tidaknya suatu
daerah dengan tanaman yang bisa tumbuh atau hidup di daerah tersebut. Metode yang
digunakan dalam perancangan perangkat lunak ini adalah metode waterfall. Perangkat lunak ini
dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman php, sedangkan basis data menggunakan
MySQL. Sistem ini menerima input berupa data tanaman dan data daerah. Sedangkan output
dari sistem ini berupa rekomendasi jenis tanaman dan daerah pertanian yang sesuai untuk
hidup didaerah tertentu. Dengan adanya perangkat lunak ini akan lebih mempermudah
pengguna dalam memantau maupun mendapatkan informasi tentang pertanian baik daerah
maupun jenis tanaman pertanian.

Kata Kunci : Basis Data Fuzzy, Waterfall, Pertanian

1. PENDAHULUAN

Pengembangan visi pembangunan dan pengembangan wilayah oleh suatu daerah
harus betul-betul mampu mengantarkan suatu daerah ke arah dan tujuan yang ingin dicapai
secara tepat guna dan tepat hasil. Salah satu faktor yang masuk dalam pengembangan dan
pembangunan wilayah adalah pertanian. Seiring dengan meningkatnya pembangunan di sektor
pertanian, suatu informasi pertanian sangat berguna bagi para perencana pembangunan sektor
pertanian untuk merekomendasikan dan mengidentifikasikan lokasi tertentu bagi pertanian.
Guna untuk pencapaian sasaran dan hasil yang tepat diperlukan suatu perangkat-perangkat
tertentu yang mampu memberikan kemudahan.

Program komputer dapat menjadi alat yang baik untuk memberikan kemudahan
tersebut. Pengetahuan yang dimiliki oleh para peneliti dan praktisi tentang lahan pertanian
dapat dituangkan ke dalam program komputer sehingga penentuan kesesuaian lahan pertanian
dapat dilakukan dengan mudah dan cepat baik oleh para peneliti dan praktisi maupun oleh
pengguna lainnya. Perkembangan teknologi web menjadi alasan aplikasi ini dibuat berbasis
web, agar memberikan kemudahan kepada pengguna dimanapun dan kapanpun dapat
mengakses aplikasi ini. Sistem fuzzy merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang
dapat membantu manusia untuk mengambil keputusan yang optimal dari suatu permasalahan
yang tidak pasti (samar). Dengan demikian diharapkan perangkat lunak yang dibangun dapat
menangani permasalahan tentang penentuana kesesuaian lahan pertanian.
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Beranjak dari latar belakang yang ada pada dasarnya permasalahan yang dihadapi
adalah bagaimana cara membangun aplikasi online yang dapat digunakan untuk menentukan
kesesuaian lahan pertanian menggunakan basis data fuzzy. Tujuan penelitian ini untuk
membangun aplikasi online yang dapat digunakan untuk menentukan kesesuaian lahan
pertanian menggunakan basis data fuzzy. Aplikasi yang akan dibangun diharapkan dapat
menangani permasalahan tentang penentuan jenis tanaman dan daerah tanaman dan
diharapkan pemakai (user) dapat dengan mudah dan cepat memperoleh informasi tentang jenis
tanaman dan daerah tanaman yang sesuai dengan kondisi lahan yang ada.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang menggunakan sistem pakar telah dilakukan, antara lain: Hafsah,dkk.
(2007) membuat Penentuan Topologi Daerah Pertanian dan Jenis Tanaman Pertanian
menggunakan Basis Data Fuzzy. Penelitian-penelitian tersebut diatas, tidak sama dengan
penelitian yang akan dibuat yaitu aplikasi online untuk menentukan kesesuaian lahan pertanian
yang menggunakan basis data fuzzy. Tapi secara umum aspek-aspek yang diperoleh peneliti-
peneliti terdahulu memberi dukungan informasi yang diperlukan.

2.1 Logika Fuzzy

Konsep logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh professor Lotfi A. Zadeh dari
Universitas California, pada bulan Juni 1965. Logika fuzzy merupakan generalisasi dari logika
klasik yang hanya memiliki dua nilai keanggotaan yaitu 0 dan 1. Dalam logika fuzzy, nilai
kebenaran suatu pernyataan berkisar dari sepenuhnya benar sampai dengan sepenuhnya
salah. Dengan teori himpunan fuzzy, suatu objek dapat menjadi anggota dari banyak himpunan
dengan derajat keanggotaan yang berbeda dalam masing-masing himpunan. Konsep ini
berbeda dengan teori himpunan biner (crisp). Teori himpunan biner tergantung pada logika dua-
nilai (two-valued logic) untuk menentukan apakah sebuah objek merupakan suatu anggota
himpunan atau bukan (Klir & Bo,1995).

2.1.2 Himpunan Fuzzy
Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu (Kusumadewi,2004):

a. Linguistik, penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi tertentu

dengan menggunakan bahasa alami, seperti: dingin,sejuk,normal,hangat,panas.

b. Numeris, suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel, seperti: 0, 1, 2
3,4, dst.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu :

a. Variabel fuzzy. Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu
sistem fuzzy. Contoh: Temperatur, curah hujan, kelembaban dsb.

b. Himpunan fuzzy. Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Misalnya, variabel temperatur mempunyai
himpunan fuzzy, yaitu “dingin”, “sejuk” , "normal”, "hangat”, "panas”.

c. Semesta Pembicaraan. Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang
diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan
merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari
kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun negatif.
Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.

d. Domain. Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam semesta
pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Domain merupakan
himpunan bilaingan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke
kanan. Nilainya dapat berupa bilangan positif maupun negatif.

2.1.3 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang menunjukkan
pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya yang memeiliki interval antara 0O
sampai 1 (Kusumadewi,2004).

1. Representasi Linear
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Pada fungsi keanggotaan linear, pemetaan input kederajat keanggotaannya digambarkan
sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini paling sederhana dan menjadi pilihan yang baik untuk
mendekati suatu konsep yang kurang jelas. Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang linear.
Pertama kenaikan himpunan dimulai pada nilai yang memiliki derajat keanggotaan nol [0]
bergerak kekanan menuju nilai yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi.

A

1
Derajat
keanggotaan
ulx]

S
4

a domain b

Gambar 1. Fungsi Keanggotaan linear naik
Fungsi Keanggotaan:

0; X< a
ulx] = (x-a)/(b-a); as<xs<b
1; I R (1)

Kedua, merupakan kebalikan dari fungsi linear naik. Garis lurus dimulai dari nilai dengan derajat
keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun kenilai domain yang memiliki
derajat keanggotaan lebih rendah.
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keanggotaan
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Gambar 2. Fungsi Keanggotaan linear turun
Fungsi Keanggotaan:

ulx] = (b-x)/(b-a); as<xs<b
0; XZD oo (2)

2. Representasi Kurva Segitiga

Fungsi keanggotaan segitiga ditandai oleh adanya 3 (tiga) parameter {a, b, c}, yang akan
menentukan koordinat x dari tiga sudut.

0; x<a
Segitiga(x;a,b,c) = (x-a)/(b-a); asx<b
(c-x)/(c-b); bsx<c
0; X ZC e (3)
atau sama dengan rumus berikut :
. . (x—a c—x
Segitiga(x;a,b,c) = max | min R 3O | (4)
b—a c-

Aplikasi Online...(Wilis K)



TELEMATIKA ISSN 1829-667X m 4

1,0

0,5

\

0 a b [ X
Domain

Gambar 3. Fungsi Kurva Segitiga
3. Representasi Kurva Bahu
Himpunan fuzzy bahu digunakan untuk mangakhiri variabel suatu daerah fuzzy. Bahu Kiri
bergerak dari benar ke salah, demikian juga bahu kanan bergerak dari salah ke benar.
A

Bahu Bahu
Kiri Kanan

a b

Gambar 4. Fungsi Kurva Bahu
Fungsi Keanggotaan:

1; X< a
ulx] = { (b-x)/(b-a);  asxsb
0; X2D  oooooeeeevesesosesoooseeononnes s (5)

2.1.4 Sistem Basis data Fuzzy (Fuzzy Database System)
Sistem basis data fuzzy ini merupakan salah satu metode fuzzy yang menggunakan
basis data standar.

2.2 Evaluasi lahan

Evaluasi lahan adalah proses dalam membuka potensi lahan untuk penggunaan
tertentu baik untuk pertanian maupun non pertanian. Potensi suatu wilayah pengembangan
pertanian pada dasarnya ditentukan oleh kecocokan antara sifat fisik lingkungan yang
mencakup iklim, tanah, terrain yang terdiri dari lereng, topografi/bentuk wilayah, batuan di
permukaan dan di dalam penampang tanah serta singkapan batuan (rock outcrop), hidrologi
dan persyaratan penggunaan lahan atau persyaratan tumbuh tanaman. Kecocokan antara sifat
fisik lingkungan dari suatu wilayah dengan persyaratan penggunaan atau komoditas yang
dievaluasi memberikan gambaran atau informasi bahwa lahan tersebut potensial dikembangkan
untuk komoditas tersebut. Hal ini mempunyai pengertian bahwa jika lahan tersebut digunakan
untuk penggunaan tertentu dengan mempertimbangkan berbagai asumsi mencakup masukan
(input) yang diperlukan akan mampu memberikan hasil (keluaran) sesuai dengan yang
diharapkan.

3. METODE PENELITIAN

Metodologi yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain ; Studi Literatur dan
SDLC (System Development Life Cycle) yang meliputi tahap Analysis, Design, Implementation,
Testing dan Maintenance (Pressman, 2002).

3.1 Analisis Sistem
Hasil analisis terdiri dari masukan sistem, keluaran sistem, kebutuhan fungsi, proses
yang harus dipenuhi, antar muka, kebutuhan perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak.
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1. Masukan Sistem

Masukan data untuk aplikasi online menggunakan basis data fuzzy untuk menentukan

kesesuaian lahan pertanian ini adalah berupa variabel-variabel yang diperlukan untuk

mengukur kelayakan suatu daerah pertanian, variabel-variabel yang digunakan pada penelitian
ini misalnya : Temperatur rata-rata (°C), Curah hujan (mm/tahun), Kelembaban udara (%),

Kemiringan (%), Kedalaman tanah (cm), dan pH H20.

2. Keluaran Sistem

Keluaran dari aplikasi online menggunakan basis data fuzzy untuk menentukan kesesuaian

lahan pertanian terdiri dari tampilan informasi tumbuhan yang bisa ditanam pada suatu daerah

tertentu dan informasi tentang kelayakan suatu daerah untuk ditanami tanaman yang bisa
hidup pada daerah tertentu.

3. Kebutuhan Fungsi

Pada aplikasi online menggunakan basis data fuzzy untuk menentukan kesesuaian lahan

pertanian diperlukan fungsi-fungsi khusus yang berguna untuk sistem agar sistem dapat

dijalankan. Fungsi-fungsi tersebut adalah :

a. Fungsi pembentuk himpunan dan penghitungan derajat keanggotaan.

b. Fungsi ini bertujuan untuk membentuk himpunan fuzzy dari variable-variabel yang ada
dengan menggunakan metode Tahani.

c. Fungsi penyimpanan data. Fungsi ini untuk menyimpan data daerah dan jenis tanaman.

d. Fungsi pencarian. Untuk menampilkan nama daerah dan jenis tanaman yang sesuai
dengan kriteria yang diinginkan. Query yang digunakan adalah query fuzzy vyang
didasarkan atas manipulasi bahasa yang dikenal dengan nama SQL.

e. Fungsi menampilkan. Fungsi ini berguna untuk menampilkan kelayakan daerah untuk
ditanami dan tanaman mana yang bisa hidup didaerah tertentu.

4. Proses Yang Harus Dipenuhi

Proses yang harus dipenuhi oleh aplikasi online menggunakan basis data fuzzy untuk

menentukan kesesuaian lahan pertanian antara lain :

1. Komposisi variabel-variabel input sistem fuzzy, seperti : Temperatur rata-rata, Curah hujan,
Kelembaban udara, Kemiringan, Kedalaman Tanah, pH H20O yang bersifat tetap. Aturan
variable-variabel tersebut tidak dapat diubah-ubah harus sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

2. Komposisi output sistem fuzzy, yaitu : kelayakan daerah untuk ditanami atau tanaman
yang bisa hidup di daerah tertentu.

3.2 Perancangan Sistem
1. DFD (Data Flow Diagram)

Diagram arus data level 1 untuk sistem ini terdiri dari 7 proses,yaitu proses mengolah
login, proses mengolah data tanaman, proses mengolah data daerah, proses mengolah data
variabel dan batasan himpunan fuzzy, proses menghitung Mu, proses mencari kriteria tanaman
atau daerah, proses menghitung derajat keanggotaan dan fire strength. Pada proses login
admin memasukan data login dan mendapatkan konfirmasi login setelah masuk tabel login.
Pada proses mengolah data tanaman data diambil dan disimpan di table tanaman. Pada proses
mengolah data daerah data diambil dan disimpan di tabel daerah. Pada proses mengolah data
variable dan batasan himpunan fuzzy data diambil dan disimpan di tabel variabel. Pada proses
mengolah data tanaman dan daerah terlebih dahulu admin menginputkan data tanaman dan
daerah yang kemudian akan diolah dan dapat diketahui nila Mu Tanaman dan Mu daerah. Data
disimpan pada table Mu tanaman dan Tabel Mu daerah. Untuk proses pencarian data tanaman
dan daerah, terlebih dahulu user memasukkan kriteria yang diinginkan berdasarkan data
variabel yang terdapat pada tabel variabel. Kemudian data akan diolah sehingga dapat
diketahui nilai fire strength suatu tanaman maupun daerah yang direkomendasikan dapat dilihat
pada gambar 7.
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2. Representasi Kurva Variabel Temperatur

A Dingin Sejuk Sedang Hangat Panas
1
[Oa b c d © f g
Temperatur Rata-rata ( °C )

Gambar 5. Representasi Kurva Variabel Temperatur

Pada gambar diatas terlihat bahwa semesta pembicaraan yang digunakan adalah mulai dari a
sampai dengan g, sedangkan fungsi keanggotaan pada himpunan variable di atas adalah :

1. Himpunan Fuzzy Dingin

1

—» x<b
Hingin [X] = (c-x)/(c-b) —> b<x <c
0 s D o (6)
2. Himpunan Fuzzy Sejuk
0 —® x<b Ataux>d
Mseuk[X] = (x-b)/(c-b) —> b<x <c
(d-x)/(d-c¢) — > c<x <d.......... (7)
3. Himpunan Fuzzy Sedang
0 —» x<c Ataux>e
“Sedang[x]: (X-C)/(d-C) —>» c<x <d
(e—=x)/(e-d) ——>» d<x <e.......... (8)
4. Himpunan Fuzzy Hangat
0 —» x<d Ataux>f
MHangal X] = (x -d)/ (e - d) —> d<x <e

(f-x)/(f-e) — > e<x <f........ 9)
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5. Himpunan Fuzzy Panas
0 —» x<e
HHangat[X] = (X - C) / (f- e) —» ¢ < x <f
1 —> x>f . (10)

3. Rancangan Basis Data

Komponen-komponen yang ada pada relasi antar tabel yang berupa himpunan entitas
dan himpunan relasi akan ditransformasikan menjadi tabel-tabel sedangkan atributnya
dinyatakan sebagai field-field dari tabel

Daersh S i Doera b T min = 1
—— | At Pemgouns
1_dersh | el = K_Tansman T b
Fearra_Caorsh PTEmol Pasrva_Tanaman | i ftitel EPsgena
Sipmet PRGN Temp :-'\P.-' Fremraang
Kecamatan PE=mps o
Temo AT T CaT}
O MTemal Plrineg
KU PACHL ET - -
e} & I T
MRring M F MCHE Wik Fdas ramadial
T FACHT Eetompak MOHE 1 = AN
E PAHHA gEmbar WCHS de_ar = Bl Wewinbiel
5 3 | . Hemp_ver o o
MCHS = i HCHS - T loada_var
PRl ML SP_Min Heme
LR T SP_Med Hol e
LTk . L Win
VR HMiringl Tengah
Ll HErng2 ke
RS MMringd
TGS S
MET1 AT
FECTE il
T HKT
H, PHL
MEHT HPHD
iy HPHI
FFHY e
PEHS = W -
Login
Data Login
Data Tanaman Data Tanaman
2
Data Tanaman Mengoian Data Data Tanaman Tanaman
nam
Data Daerah N bata Dacran
Data Daerah Mengolah Data Data Daeran Daerah ————
Daerah
Data Variabal Dan " Data variabel Dan
Data Varinbal Dan T MonSoEh Sona farasan tum Variabel
ata Variabel Dan Ga Varabel dan
atasan Himp.Fuzzy/ ~“Gata vanabel Dan
Batasan Himp.Fuzzy
Data Variabel Dan
Batasan Himp.Fuzzy
Y Data Dacran
A Data Tanaman

Mu Tanaman

Data Mu Daerah Mu Daeran

3
Mencari Kriteria
Tanaman / Daerah

Data Mu Daerah

\ Data Mu Tai
Rekomendasi Kriteria

7
Tanaman Derajat Keanggotaan
| derajat dan Fire Strength
dan Fire Strength
Rekomendasi Kriteria ~* Derajat Keanggotaan
Daerah dan Fire Strength

Gambar 7. DFD Level 1
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Halaman Daftar Tanaman
Halaman ini digunakan oleh administrator untuk melihat dan update data tanaman.
Pada halaman ini Administrator dapat melakukan tambah, ubah dan hapus data tanaman dan
pada waktu tombol simpan di jalankan data tanaman diproses kemudian disimpan dalam basis
data. Dapat dilihat pada gambar 8.
APLIKASI UNTUK MENENTUKAN KESESUAIAN LAHAN PERTANIAN

(TR E—— TAFTAR TANAMAN
memacnn = | [
e o | | NN TN T T T
Gl Taname - = i L] Lt LTCT ES
il & 1 Cai P CAbE Ml g Sapar-Hpae BRE4S LA
i Faiey Hubd g L EU T S8§§5 LA
i Fanpgane e = H
E Teroes) Ll ] Sapar-spRTe L4 L
L = & [ TTH Prasnij B ERLE L) LT AT L o

Gambar 8. Tampilan Halaman Daftar Tanaman

4.2 Halaman Daftar Variabel
Halaman ini digunakan untuk melakukan pemasukan data variabel yang bersifat tetap.
Disamping itu pada halaman ini sekaligus untuk memasukkan nilai semesta pembicaraan serta
nilai batasan himpunan fuzzy yang digunakan sedangkan untuk variabel sudah ditetapkan dan
tidak dapat diubah, untuk tampilan daftar variabel dapat dilihat pada gambar 9.
APLIKASI UNTUK MENENTUKAN KESESUAIAN LAHAN PERTANIAN

—
—e! DAFTAR VARIABLE
seesane o || [T TN TN BTN
e — = [T 1 200E P
TR T = o £ 1o Lt il
a FamrEatas Ui 1 10
Osna fose & e v Guint
g Karmrngan Tanas E it frt
Hiam fonmmn & " PHHIT ] 1 [r=
Loy B g Tarsmratar B LH iz i

Gambar 9. Tampilan Halaman Daftar Variabel
4.3 Halaman View Daftar Tanaman
Pada tampilan halaman view tanaman ini digunakan untuk menampilkan data tanaman
yang telah disimpan, pada halaman view tanaman ini user dapat mengetahui jenis-jenis

tanaman yang telah di inputkan oleh administrator. Dapat dilihat pada gambar 10.
APLIHAS] UNTUR MENENTUKAN KESESUMAN LAHAN PER TANLAN

BRI L

Gambar 10. Tampilan Halaman View Daftar Tanaman




9 = TELEMATIKA Vol. 9, No. 1, JULI 2012 : 1 -10

4.4 Halaman Hasil Cari Tanaman
Halaman hasil cari tanaman ini akan menampilkan hasil dari pencarian berdasarkan

kriteria yang dipilih. Dapat dilihat pada gambar 11.
APLIASI UNTUR MENENTUSAN KESESUALAN LAMAN PER TANUANH

P r— Y ——

T b g ! w --

e

= S e e PR = ]

rrmaar e 'Rk Eb B o - HHA 121
-

ey

Gambar 11. Tampilan Halaman Hasil Cari Tanaman
4.5 Halaman Hasil Cari Daerah
Halaman hasil cari daerah ini akan menampilkan hasil dari pencarian berdasarkan
kriteria yang dipilih untuk suatu tanaman yang dipilih, sehingga data daerah yang dicari dapat

ditampilkan beserta nilai prosentase tingkat kecocokan daerah. Dapat dilihat pada gambar12.

APLIKASI UNTUK MENENTUKAN HEEEEUAIAN LAHAN FERTANIAN

T

Gambar 12. Tampilan Halaman Hasil Cari Daerah

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan kesimpulan, yaitu telah
dihasilkan Aplikasi Online Menggunakan Basis Data Fuzzy Untuk Menentukan Kesesuaian
Lahan Pertanian, yang dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk mempermudah para
user baik ahli atau amatir dalam menentukan daerah pertanian yang sesuai untuk ditanami.

5.2 Saran
Saran yang diberikan untuk mendukung pengembangan aplikasi ini agar menjadi lebih
baik adalah :

1. Keamanan data perlu ditambah dalam hal pengaksesan data oleh administrator sehingga
menjamin data yang diinputkan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Sistem perangkat lunak ini perlu dikembangkan lebih lanjut supaya perangkat lunak ini lebih
mudah diakses dan menghasilkan data-data yang lebih akurat tentang pertanian sehingga
lebih tepat guna dalam pelaksanaannya dengan menambah faktor-faktor (variabel) yang
mempengaruhi penentuan kesesuaian lahan.
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